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RINGKASAN

NURHAYATI, Fenerapan Analisis Economic Order Quantity pada
Ferusahaan Sarung Tenun Kaya Futra Samarinda Seberang.
( Dibawah bimbingan Eapak Syahabuddin Galung dan Bapak

M. Hermanto).

Tujuan penelitian adalah untuk mangetahui jumlah
Fersediaan Kebutuhan Bahan Baku Spun Silk vyang Ekonomis
dan Efisien pada Ferusahaan Sarung Tenun Karya Futra
Samarinda Seberang

Fenelitian dilakukan di Kecamatan Samarinda Seberang
pada Ferusahaan Sarung Tenun Karya FPutra Samarinda
Seberang J1. HOS. Cokroaminoto RT. 3.

Dari hasil perhitungan Economical Order Guantity
data historis lima bulan yang lalu, diperoleh angka sebe—
sar 32.27 Kg. dengan frekuensi pesanan sebanyak 2 kali
pesanan ( 10 Bulan setiap kali pesanan).

Dengan hasil tersebut di atas maka besarnya pemakai-
an  Spun Silk per harinya adalah sebesar 0,98 kg.
sehingga tingkat pemesanan kembali (Reorder Foint) vyang
paling efisien guna menjamin kelancaran jalannya operasi
perusahaan adalah sebesar 30.8 kg.

Dengan peramalan penjualan untuk masa lima Tahun
mendatang, yaitu = Tahun 1993 sampai dengan Tahun 1997

i peroleh hasil sebagai berikut

= Tahun 1993 SebhesSar  ....o..e. " ww 1.5325 Lembar
= Tahun 1994 SebesSar @ ..eeeeeneas 1.381 lLembar
- Tahun 199% Sebesar e s e e e 1.63%7 lLembar
-~ Tahun 1996 Sebesar ....ceveees 1.6%93% Lembar
= Tahun 1997 Sebesalr @ .....ccceceas 1.749 Lembar



Dari ramalan volume penjualan tersebut, diperoleh

hasil perhitungan Economical Order Quantity sebesar 155 Kg
sedang frekuensi pesanan sebanyak 2,&64 atau 3 kali
Femesanan (dibulathkan). Sesuai dengan hasil tersebut maka
pemakaian Spun 8ilk per harinya adalah sebesar 1,12 Kg.

Gura menjamin kelancaran jalannya operasi perusa-—
haan, sebaiknya pimpinan perﬁsahaan lebih memperhatikan
penyediaan bahan baku (Spun Silk), karena bahan baku ini
merupakan bahan utama dalam pembuatan Sarung Tenun
Samarinda. Di samping itu pengadaannya lebih sulit

dibanding dengan bahan baku atau bahan penolong yang lain.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam proses pembangunan jangka panjang di bidang
ekonomi seperti yang dimuat dalam Garis—garis Eesar Haluan
Negara, telah dijelaskan sektor industri sebagsai tulang
punggung ekonomi Indonesia. Fembangunan sektor Industri
vang dilakukan ialah melanjutkan kebijaksanaaﬁ pemerintah
vang berlandaskan Trilogi Fembangunan terutama pemerataan
hesempatan berusaha dari semua sektor, varng dapat
meningkatkan lajunya pembangunan. Dari beberapa sektor
vang dimaksud, sebagainuya diantaranvya ialah sektor indus-—
tri kecil dan kerajinan rakyat.

Ferkembangan usaha home industri di Indonesia dewasa
ini terlihat cukup menggembirakan, terutama pada sektor
perindustrian vyang mengolah bahan baku ménjadi barang
Jjadi. Usaha industri kecil dan kerajinan rakyat ini
merupakan  wadah penampungan yang luas bagi pengusaha
ekonomi lemah dan banyak melibatkan tenaga kerja
berpendidikan rendah, dan terutama bagi rakyat Indonesia
vang belum dapat mengikuti pendidikan lanjutan maupun
remaja putus sekolah.

Dalam usaha untuk meningkatkan sektor industri kecil
dan kerajinan rakyat dan untuk menanggulangi hambatan
kelangsungan hidup usaha secara keseluruhan, diperlukan

pembinaan dan pengembangan kegiatamn industri  kecil vyang
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sifatnya padat karya, dengan meningkatkan daya guna hasil
industfi vang ada.

Kalimantan Timur merupakan salah satu daerah vang
kaya poternsi alam, terdapat beberapa.industri berat vyang
menggunakan teknologi maju maupun  industri sederhana
yang menggunakan alat tradisional dengan modal relatif
kecil vyang asal mulanya merupakan industri rumah tangga
yang memanfaatkan sumber daya setempat, dengan tetap
melestarikan nilai budaya daerah vyang merupakan ciri
khusus produk yang diﬁasilkan pengrajin ini.

Sarung Tenun Samarinda sebagai kerajinan turun
temurun  yang merupakan kerajinan khas Kalimantan Timur,
perlu mendapat priocritas untuk dipelihara dan dikembangkan
dalam rangka promosi daerah dan meningkatakan tambahan
penghasilan sebagai salah satu sumber penghidupan bagi
masyarakat pengrajin sarung tenurn di Kalimantan Timur.

Suatu  rumah tangga perusahaan pada hakekatnya
mearupakan suatu kerjasama yang teratur daripada faktor-
faktor produksi dengan norma-norma tertentu yang tujuannya
ialah produksi secara kontinue. Dasar kontinuitas, vyaitu
dasar kelanjutan, adalah suatu dasar yang membedakan rumah
tangga perusahaan dari usaha—-usaha yang insidentil, seper-—
ti  pembentukan panitia-panitia pengumpulan dana untuk
korban banjir dan contoh—contobh lainnya.

Untuk memelihara kontinuitas rumah tangga perusahaan
diperlukan tindakan-tindakan dengan dasar-dasar norma-—

norma tertentu dan anarkisme dalam manajemen rumah tangga
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perusahaan akan membawa kekacauan vyang tidak terawasi.
kita bertindak berumah tangga perusahaan artinvya kita
bertindak menurut  prinsip-prinsip atauw juga sering
dikemukakan menurut azas—azas ekonomi dengan kemungkinan—
kemungkinan yang diberikan oleh unsur-unsur produksi itw.
Frinsip ekonomi pada hakekatnya hanya cara atau
metode bertindak, jadi bersifat teknis. Frinsip ekonomi
adalah tindakan rasional karena sebagaimana kita ketahui,
prinsib ekonomi tidak lain adalah bertindak dengan
pengorbanan  vyang sekecil-kecilnya untuk mencapéi hasil
yang tertentu atau dengan perkataan lain, dengan korban
yang tertentu untuk mencapai hasil yang sebesar—besarnya.
Fengertian sekecil-kecilnya dan sebesar-besarnya tentu
saja tidak sewenang-wenang, sebab setiap produktivitas
potensial itu mempunyai batas-batas yang pasti yang diten-
tukan oleh produktivitas efektip dengan hukum hasil batas
vang semakin kecil. Ferusahaan sarung tenun Karva
Futra Samarinda Seberang, merupakan salah satu dari indus-—
tri yang bergerak dalam usaha pembuatan sarung terun
Bamarinda yang mempunyai pasaran cukup baik, serta hkwali-
tas produk  yang cukup terkenal di  seluruh Indonesia.
Ferusahaan Karya Futra ini didirikan sejak tahun 1979,
dimana perusahaan ini selalu berusaha untuk mengembanghkan
usahanya sesual dengan laju tingkat pembangunan  dewasa
ini, baik di Samnarinda khususnya maupun Kalimantan Timur

pada wnumrya .



Dalam proses produksinya pada akhir~akhir imi
perusahaan tersebut sering mengalami hambataﬁ—hambatan
terutama' dalam usaha untuk memenuhi permintaan para
langganan, baik dari pulau Jawa, Samarinda dan sekitarnya
atau kadang—-kadang permintaan dari negara tetangga seperti
Brunei dan Malaysia.

Hambatan produksi tersebut terutama dalam masalah
yang berbubungan dengan penyediaan bahan baku seperti
Spun  Silk, Masrise, Ulat Sutera dan Zat Fewarna vyang
merupakan bahan baku utama dalam proses pembuatan Sarung
Samarinda ini, Bahan baku ini didatangkan dari Surabaya.

Dalam penyediaan Bahan baku ini yang kadang-kadang
mengalami kekurangan sehingga menghambat kelancaran proses
produksi  dalam pembuatan Sarung Tenun Samarinda ini  dan
juga kadang-kadang bisa terjadi kelebihan bahan baku
tersebut.

Hal ini sebagai akibat tidak adanya sistem vyang
tepat dalam menentukan Jjumlah persediaan  yang paling
ekonomis dan efisien mengakibatkan tujuan dari usaha
tersebut tidak dapat tercapail dengan baik.

Dengan melihat kenyataan yang ada perlu dilaksanakan
suatu tindakan yang tepat agar dapat dicapal suatu sistem
penyedian bahan baku yang lebih efektif hingga dapat men-—
Jamin kelancaran kegiatan usaha tersebut dalam jumlah dan
mutu yvang tepat serta biaya yang serendah—-rendabnya.

Ferencanaan  kebutuhan bahan baku  yvang berdasarkan

daripada  Jjumlah perencanaan produksi perusahaan,haruslah



disertai dengan dasar tingkat penggunaan seberapa banyak
jumlah bahan baku yang diperlukan untuk memproduksi produk
akhir. Dengan demikian,perusahaan dapat menyusun kebutuhan
baharn baku untuk keperluan proses produksi.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mencoba untuk
mengadakan penelitian pada Ferusahaan Karya Futra Samarin-—
da Seberang dengan judul Fenerapan Analisis Economic Order
Quantity pada Ferusahaan Sarung Tenun Karya Futra Samarin-—

da Seberang.

B. Perumusan Masalah
Bertitik +tolak pada uwraian yang telah dikemukakan
dalam latar belakang dan hasil dari penelitian maka vyang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah :
" Berapakah besarnya persediaan bahan baku yang tepat
dan harus disediakan oleh Ferusahaan Sarung Tenun Karya
Futra Samarinda Seberang agar mencapai tingkat paling

ekonomis dan efisien.

C. Tujuan Penelitian dan Fenulisan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitianm ini adalah

sebagai berikut :

1. Untuk menetapkan besarnya pesanan setiap kali di-
pesan dalam waktu pemesanan kembali bahan baku
tersebut yvang paling ekonomis sehingga dapat ber-—
jalan dengan lancar sesual dengan permintaan dari
pada konsumen.

2. Sebagai bahan informasi bagi pimpinan perusahaan



dalam menentukan kebijaksanaan tentang penentuan
persediaan yang tepat.
D. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan Skripsi ini terdiri dari enam bab
secara garis besar adalah sebagai berikut =
Bab Satu adalah merupakan pendahuluan, pada bab ini
diuraikan tentang latar belakang. perumusan masalah,tujuan
penelitian dan penulisan serta sistematika penulisan.

EBab dua berisikan tentang dasar—dasar . teori vyang
digunakan untuk mendukung penulisan  ini, hipotesis,
definisi konsepsional dan definisi opersasional.

Bab tiga dalam bab ini disajikan tentang beberapa
hal vyang mencakup wilayah penelitian, teknik pengumpulan
data, jenis penelitian yang dilakukan, analisis data vyang
dipergunakan serta jadwal penelitian.

Bab empat merupakan hasil penelitian yvang meliputi
beberapa hal yang dianggap sangat relevan dengan penulisan
skripsi indi.

Bab lima dalamn bab ini diseajikan mengenal hasil
analisis data vang telah diperoleh dan pengujian hipotesis
baik vang berkaitan dengan independent variable maupun
dependent variable.

Bab enam merupakan bab yang terakhir vyang memuat
tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data
dan pembahasan, kemudian saran-—-saran yang menurut penulis
dapat membantu pihak yang berkepentingan dalam ranghka

memecahkan permasalahan yvang dihadapi.



BRAB I1I

DASAR TEORI

A. Pengetian Manajemen Froduksi
Dalam membahas tentang pengertian manajemen produksi
terlebih dahulu kita membahas tentang apa vyang dimaksud
dengan manajemen.
Menurut M. Manularng, bahwa :
Manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu
melalui kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-
usaha individu untuk mencapai tujuan bersama. 1)
Sedang menurut Gozali dalam bukunya Tata Laksana Froduksi
yang menyatakan bahwa " Manajemen adalah usaha untuk me-—
nyelesaikan sesuatu dengan menggunakan orang lain yanag
biasanya mempunyai keahlian khusus". 2)
Agus Ahyari, menyatakan bahwa @
Manajemen atau sering disebut dengan pengelolaan
/tata laksana adalabh merupakan proses dari
kegiatan :
‘1. Ferencanaan
2. Fengorganisasian
Ha. Pengarahan

4. Fengkoordinasian
. Fengawasan / pengendalian. 3)

1)M.Manulang, Dasar—dasar Manajemen, Cetakan
kesembilan, Fenerbit Ghalia Indonesia, Jakarta, 1982,
halaman 15.

E)Gazali, Tata Laksana Froduksi, Fakultas
Ekonomi WUGM, Yoyakarta, 1963, halaman 2.

Syﬁgus Ahyari, Manajemen Froduksi Ferencanaan
Sistem Froduksi, PRagian Fenerbitan Fakultas Ekornomi,
Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 1983 halaman 11.

&



Dari defenisi tersebut, dapatlah diambil kesimpulan
bahwa manajemen adalah persoalan untuk mencapai tujuan
dengan kelompok orang—orang. Dan kegiatan manajemen ini
dibutuhkan untuk mengatur dan mengkombinasikan faktor-
faktor produksi guna dapat meningkatkan kegunaan sesuatu
barang atau jasa secara efesien melalui skills, seperti
dikemukakan oleh Sofyan Assauri, dalam pengertian Froduksi
yang ada kaitannya dengan pengertian manajemen diatas :

Adapun pengertian tentang produksi itu sendiri

adalah segala kegiatan dalam menciptakan dan

menambah kegunaan (utility) suatu barang atau

jasa untuk kegiatan tersebut dibutuhkan

faktor—faktor produksi yang dalam ilmu ekonomi

berupa tanah,modal,tenaga kerja dan skills.
Selanjutnya menurut Agus Ahyari

Froduksi diartikan sebagai penciptaan/penamba-

bahan faedah. Fenciptaan/penambahan faedah ini

ada berbagsi macam, antara lain yaitu @

1. Faedah bentuk

2. Faedah Waktu
5. Faedah Tempat

4. FKombinasi dari Faerah—faedah tersebut

diatas =)

Fengertiannya yaitu apabila terdapat kegiatan—kegiat
an  yang mengakibatkan adanya penambahan faedah/kegunaan,
maka kegiatan tersebut dapat dikatakan kegiatan produksi.
Fenambahan faesdah/kegunaan ada berbagai macam yaitu 3

faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat dan kombinasi

dari faedah—faedah itu.

4) Sofyan Assauri, Manajement Froduksi, Lembagsa
Fenerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta,
1978, halaman 7.

o)

fAgus Ahyari, Op.cit., halaman 1.



Dengan demikian Sofyan Assauri menyimpulkan bahwa
manajemen Froduksi adalah : "kKegiatan untuk mengatur agar
dapat menciptakan dan menambah kegunaan sesuatu barang
atau jasa". 6)

Sedangkan menurut Agus Ahyari juga menyatakan bahwa

manajemen produksi tidak lain adalah :

Merupakan proses kegiatan untuk mengadakan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian serta pengawasasan dari

produksi dan proses produksi.

Dalam pengertian diatas tersebut terkandung suatu
proses  kegiatan daripada fungsi manajemen vyang harus
dilalui dalam proses produksi. Apabila salah satu unsur
tidak bekerja, maka akan mengakibathkan proses produksi
akan mengaiami hambat;n vang tentunya akan membawa akibat
bagi kelangsungan hidup perusahaan dimasa vyang akan
datang. .

SBelanjutnya perlu diketabhui babhwa fungsi produksi
menurut Sofyan Assauri, sebsgai berikut

Secara uwmum fungsi produksi bertanggung  Jjawab

atas pengalahan bahanr baku dan

penclong/pembantu menjadi barang jadi atau jasa

vang akan memberikan hasil pendapatan bagi
perusahaan.

Untuk melabksanakan fungsi produksi tersebut
diperlukan serangkaian kegiatan vyang merupakan suatu
sistem. Rermacam—macam kegiatan yang diperlukan untuk

melaksanakan fungsi ini, dapat dilakukan oleh bagian vyang

. Sofyan Assauri, Op. Cit., halaman 7
. Agus Ahyari, Op. cit., halaman 11
Sofyan Assauri, Op. cit., halaman 12



ada, terutama di perusahaan yang besar, dan dapat dilaku-—
kan oleh satu atau beberapa orang saja pada perusabaan

kecil.

Adapun macam—macam kegiatan produksi vyang utama
vaitu @

1. Froses (proses) vyang diartikan sebagai
metode dan tehnik untuk pengolahan bahan.

2. Jasa-jasa (service) vyang berupa badan
pengorganisasian  untuk penetapan tehnik-
tehnik sehingga proses dapat dipergunakan
secara efektif.

J. Ferencanaan (planning) yvang merupakan
hubungan dasar waktu tertentu.

4. Fengawasan (control) untuk menjamin bahwa
tujuan mengenal penggunaan bahan pada
kenyataannya dilaksanakan. 9)

Manajemen produksi mencakup kegiatan—kegiatan yang
cukup luas yang menyangkut bermacam-macam keputusan, baik
keputusan Jjangka pendek maupun keputusan jangka panjang
mengenali rancangan daripada sistem produksi, rancangan
operasi dan rancangan pengawasan.

Ruang lingkup manajemen produksi vyang mencakup
kegiatan—kegiatan yang menyangkut hkeputusan mengenai
rancangan sistem produksi meliputi :

1. Seleksi & rancangan (design) hasil produksi

2. Beleksi peralatan dan proses

Z. Rancangan produksi barang yang akan
diproses.

4. Rancangan tugas pekerjaan

%. Lokasi daripada sistem

6. Fenyusunan peralatan (lay out) dari
fasilitas. 10)

8) Sofyan Assauri, _0Op. Cit.. halaman 12
7 Loc. cit.
19} Ibid.. halaman 9
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Sedangkan ruang lingkup manajemen produksi yang
mencakup keputusan mengenai rancangan operasi dan sistem
pengawasan meliputi :

Fengawasan terhadap persediaan dan produksi
Femeliharaan dan rehabilitasi

Fenagawasan mutu

Fengawasan buruh

Fengawasan biaya dan perbaikan. 11)

s

N G b e

Dengan selalu disertakannya proses manajemen dalam
kegiatan produksi dan mengakibatkan proses produksi akan
dapat berjalan lancar, teratur,terarah & akan mendapatkan
hasil sesuai derngan apa yvang direncanakan
oleh perusahaan.

Dari uraian diatas kiranya dapat ditarik kesimpulan
bahwa manajemen produksi memang mutlak diperlukan bagi
perusahan—perusahaan.

untuk mendapatkan hasil sesuai dengan apa yang

direncanakan ocleh perusahaan.

B. Arti dan ﬁeranan Fersediaan

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan
perdagangan afaupun perusahaan pabrik serta perusahaan
jasa selalu mengadakan persediaan. Tanpa adanya perse-—
diaan, para pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa
perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi hke-
inginan langganan yang memarlukan atau meminta barang atau
jasa vyang dihasilkan. hal ini mungkin terjadi, karena
tidak selamanya barang—barang atau jasa-jasa tersedia pada

11) 1hid., halaman 10
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setiap saat vyang berarti pula babwa pengusaha akan
kehilangan kesempatan memperoleh keuntungan yang seharus-—
nya ia peroleh.

Fengertian daripada persediaan dalam hal ini ada-—
lah :

Sebagai suatu aktiva yang meliputi barang—barang
milik perusahaan dengan maksud untuk dijual
dalam suatu periode usaha vyang normal, atau
persediaan barang—barang yang dalam pengerjaan/
proses produksi, atau persediaan bahan baku yang
menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi. 12)

Fada dasarnya persediaan mempermudah atau memper—
lancar jalannya operasi perusahaan pabrik dilakukan seca-
ra berturut-turut untuk memproduksi barang—barang serta
selanjutnya disampaikan kepada para langganan atau konsu-
NN «

Harsono dalam bukunya, manajemen pabrik, mengemukakan
pendapat tentang persediaan sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan persediaan ialah barang — barang
yang harus ada sebelum diperlukan. Fersediaan ini meliputi

1. Raw material, vyaitu bahan mentah yang belum
pernah diproses sejak penerimaa barang di -
gudang.

2. Supplies inventory, yaitu bahan—-bahan vyang
diperlukan untuk membantu terlaksananya pro-
ses produksi,tapi  baban tidak tampak pada
produk akhirnya.

3. Material in process,yaitu bahan—-bahan vyanag
pernah mengalami processing tetapi belum
selesai.

4. Final goods, yaitu barang yang telah selesai
dan siap untuk dijual. 13)

12)rbid.,  halaman 176.
13) Harsono, Manajemen Fabrik, Fenerbit Balai
Aksara, Jakarta, 1979, halaman 87.
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Dari pengertian di atas, maka jelaslah bahwa pe-
ngertian persediaan itu  terdiri dari bermacam-macam
barang. Fada dasarnya persediaan mempermudah atau mem-—
perlancar jalannya operasi perusahaan pabrik yang harus’
ailakukan secara berturut-turut untuk memprodusir  barang
barang serta selanjutnya menyampaikan kepada para
langganan atau kbnsumen. "Adapun  alasan diperlukan
persediaan oleh suatu perusahaan pabrik adalah karena :

1. Dibutuhkan waktu untuk menyelesaikan operasi
produksi dan untuk memindah-kan produk dari
suatu tingkat proses ketingkat proses vang
lain, vyang disebut persediaan dalam proses
darn pemindaban.

2. Alasan organisasi, untuk memungkinkan satu
unit atau bagian membuat rencana operasinya
secara bebas., tidak ter—gantung dari vang
lainnya. 14)

Sedangkan persediaan yang diadakan mulai dari vyang
bentuk bahan mentah sampai dengan barang jadi, antara lain
berguna untuk dapat :

1. Menghilangkan resiko dari material vang

tidak baik sehingga harus di kembalikan.

2. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya
barang—barang atau bahan-bahan yang
dibutuhkan perusahaan.

« Untuk  menumpuk bahan—-bahan yang dihasilkan
secara maksimum  sehingga dapat digunakan
bila bahan itu tidak ada dalam pasaran.

4. Mempertaharikan stabilitas operasi perusahaan

ataw menjamin kelancaran arus produksi.

“e Mencapal penggunaan mesin yang optimal.

6. Memberikan pelayanan kepada langganan pada
suatu  waktu dapat dipenuhi atauw memberikan
Jjaminan tetap tersedianya barang jadi
tersebut.

. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu
sesual dengan penggunaan atauw penjualannya.ld)

-

1ﬂ) Sofyan Assauri, 0p. cit, halaman 177
13 1 b i d.,
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Fersediaan adalah merupakan salah satu unsur vyang
paling efektif dalam operasi perusahaan yang secara kon-—
tinyu diperoleh, dirubah, yang kemudian timbul dijual
kembali. Sedanghkan besar dari -sumber—-sumber perusahaan
juga sering dikitkan di dalam persediaan yang akan digu-
nakan dalam pabrik.

Menurut Agus Ahyari, pada prinsipnya semua perusa-—
haan akan mengadakan persediaan bahan baku, hal semacam
ini diantaranya disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut

1. Rahan baku yang dipergunakan untuk proses

produksi dalam perusahaan, tidak dapat

didatangkan (dibeli) secara satu persatu
sebesar Jjumlah yang diperlukan serta pada

saat bahan tersebut akan dipergunakan.
Bahan baku ini didatangkan bebesrapa waktu
(satu minggu, satuw bulan dan sebagainyal.

Dengan demikian bahan baku vang sudah dibeli
tetrsebut tetap belum masuk kedalam proses
produksi akan masuk sebagai persediaan bahan
baku.

2. Apabila terjadi bahan baku belum/ tidak ada
(tidak ada persedisan bahan baku), sedangkan
bahan baku yang dipesan belum datang maka
kegiatan proses produksi terhenti karena
tidak ada bahan baku untuk kegiatan proses
produksi tersebut. Froses produksi baru
dapat berjalan kembali apabila pesanan/
pembelian bahan baku sudah datang, atau
membeli secara mendadak untuk keperluan
proses produksi pada saat itu dengan  harga
yvang mahal. Hal semacam ini akan merugikan
perusahaan.

2. Fersediaan bahan baku yvang terlalu besar
tidak akan menguntungkan perusahaan pula.

Fersediaan vang terlalu besar inid akan
menyerap dana perusahaan yang cukup besar
serta semakin tingginya resiko Lkerusakan

bahan, resiko kerugian dan lain sebagainya
dalam penyimpanar. 16)
Beroperasinya suatu perusahaan tanpa

menyelenggarakan persediaan bahan baku tidaklah mungkin.

16) Agus Ahyari, Op.cit, halaman 57 — 58
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Akan tetapi persediaan yang terlalu besar akan merugikan
perusahaan sebaliknya jika persediaan bahan baku terlalu
kecil juga tidak menguntungkan. Adapun beberapa kerugian
persediaan bahan baku vang terlalu besar adalah sebagai
berikut
1. Riaya ‘ penyimpanan/pergudangan dari pada
bahan baku akan terjadi sangat tinggi.
Biaya ini tidak hanya mencakup sewa gudang/

penyusutan gudang, tenaga kerja, Jjuga ada
resiko krusakan, kehilangan, dan ketinggalan

jaman.

2. Tingginya biaya penyimpanan serta investasi
dalam persediaan bahan baku akan
mengakibatkan berkurangnya dana untuk
investasi dalam bidang yang lain seperti
misalnya perluasan produksi, peninghkatan

program pemasatran dan lain-—lain.

Z. Apabila persediaan bahan tersebut mengalmi
perubahan—perubahan kimiawi sehingga tidak
dapat dipergunakan, maka kerugian perusahaan
semakin besar. .

4. Apabila perusahaan vyang menyelenggarakan

persediaan bahan baku yang sangat besar,
maka penurunan hargsa pasar akan merupakan
kerugian vyang tidak kecil artinya bagi
perusahaan walaupun dalam hal ini apabila
terjadi kenaikan harga pasar perusahaan akan
mendapat keuntungan.
Oleh karena itu sangatlabh penting artinya
bagi perusahaan untuk dapat memperkiralkan
perubahan - perubahan harga pasar yang akan
terjadi untuk  menentukan besar tecilnya
persediaan perusahaan. 17)

Harsono, mengemukakan tentang pentingnya persediaan
dalam bukunya manajemen pabrik sebagai berikut @

1. FPersediaan vang terlalu kecil sangat tidak

dapat mencukupi kebutuhan untuk proses
produksi, Ferusahaan akan melakukan pembelian
mendadalk dengan harga lebih mahal. Hal ini

didalam jangka panjang akan sangat merugikan
perusahaan.

17)1bid., halaman S8 — 59



2. Dengan sering terjadinya kehabisan atau
kekurangan persediaan bahan baku maka proses
produksi tidak dapat berjalan dengan lancar.
Dengan demikian kuwalitas dan kuantitas produk
akhir perusahaan akan menjadi berubah-ubah
pula. .

. Persediaan bahan baku rata-rata vang kecil
akan mengakibatkan frekwensi pembelian bahan
baku menjadi sangat tinggi. Dengan tingginya
frekwensi pembelian bahan (ordering cost set
up cost) akan menjadi tinggi pula. 18

Harsono, mengemukakan tentang pentingnya pengawasan
persediaan dalam bukunya Manajemen Fabrik sebagai berikut:

Untuk dapat melaksanakan production control vang

efektif, maka perlu lebih dahulu melakukan

inventory control, karena sebagian dari per-
sediaan yvang ada sering kali merupakan 25% - S0%

dari modal usaha. Maksud dinventory control

untuk menghindari material atau barang vyang

dipakai, dengan tidak terlalu banyak modal vang

terikat padanya. 19)

Tujuan pengawasan persediaan adalah untuk memperoleh
kwalitas dan kwantitas yang tepat dari bahan—bahan atau
barang—barang yang tersedia pada waktu dibutuhkan dengan
biaya-biaya yang minimum untuk keuntungan dan kepentingan

perusahaan.

C. Faktor—-faktor Yang Mempengaruhi Fersediaan Eahan RBaku

Faktor-faktor yang mempengaruhi persediaan bahan baku
ada beberapa macam. Dalam hal ini faktor—-faktor tersebut
akan saling berkaitan, sehingga secara bersama— sama akan
mempengaruhi persediaan bahan baku.

Faktor—-faktor yang dimaksud adalah sebagai berikut :

18} 1bid. ,
Harsorno Op. Cit., halaman 88
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Ferkiraan pemakaian

Sebelum kegiatan pembeliana bahan baku
dilak- sanakan, maka manajemen harus dapat
membuat perkiraan bahan baku vyang akan
dipergunakan di dalam proses pada suatu
periode. Ferkiraan kebutuhan bahan baku
ini merupakan perkiraan tentang berapa/
jumlahnya bahan baku yang akan diper-—-gunakan
oleh perusahaan untuk keper—-luan proses
produksi pada periode vang akan datang.
Ferkiraan kebutuhan bahan tersebut dapat
diketahui dari perencanaan produksi pada
periode yang bersamaan. Sedangkan perenca-—
naan produksi perusahaan dapat ditelusuri
dari perencanaan penjualan perusahaan.

Harga daripada bahan baku vang akan dibeli
menjadi salah satu faktor penentu pula dalam
kebijaksanaan persediaaan bahan. Harga
bahan baku ini merupakan dasar penyusunan
perhitu— ngan berapa besar dana perusahaan
vang harus disediakan untuk investasi dalam
persediaan bahan baku ini.

Biaya—biaya persediaan Riaya-biaya untuk
menyelenagarakan persediaan bahan baku
sudah selayaknya diperhitungkan  pula di
dalam penentuan besarnya persediaan bahan
baku. Di dalam perhitungan biaya persediaan
ini dikenal ada dua tipe biaya, yaitu
hiaya—biaya yang semakin besar dengan sema-—
kin besarnya rata—- rata persediaan. Hal ini
lebih Jjauh akan dibahas tersendiri dalam
masalah pembelian optimal.

Kebijaksanaan pembelian Seberapa besar
persediaan bahan baku akan mendapatkan dana
dari perusahaan akan tergantung kepada
kepada hke—bijaksanaan pembelian dari dalam
perusahaan tersebut.

Femakaian bahan baku senyatanya dari
periode—periode vang lalu merupakan salah
satu faktor yang perlu diperhatikan.
Seberapa besar penyerapan bahan baku oleh
proses produksi perusahaan serta bagaimana
hubungannya dengan perkiraan pemakaian yang
sudah disusun harus senantiasa dianalisa.
Dengan demikian, maka akan dapat
diperkirakan kebutuhan pemakaian bahan baku
mendekati kepada kenyataan.

Waktu Tunggu

Waktuw tunggu ialah merupakan tenggang waktu
yang diperlukan .yang terjadi) antara saat
pemesanan bahan baku dengan datangnya bahan
baku itu sendiri. Waktu tunggu ini sangat
diperlukan uwntuk diperhatikan oleh karena

16



17

hal ini sangat erat hubungannya dengan

penentuan saat pemesanan kembali (re order).

Dengan diketahuinya waktu tunggu yang tepat

maka perusahaan akan dapat membeli pada saat

yang tepat ula, sehingga resiko perseidaan

atauw kekurangan dapat ditekan seminimal

mungkin =¢
D. Penentuan Jumlah Pembelian Bahan Baku

Dalam setiap proses produksi, suau perusahaan harus

mempunyai kemampuan untuk dapat menggunaan sumber-sumber
di dalam perusahaan (internal resources) sebanding dengan
bahan—bahan dan Jjasa—-jasa vyang diolah menjadi produk
produk. Dengan demikian terlihat bahwa banyaknya bahan
vang dapat disediakan/dibeli akan menentukan besarnya
penggunaan sumber di dalam perusahaan paberik tersebut,
demikian pula dengan kelancarannya.

Menurut Sofyan Assauri, berhasilnya penentuan jumlah

pembeli bahan baku dipengaruhi oleh :

1. Kemampuan perusahaan tersebut untuk
mengadakan bahan—bahan dan jasa-jasa dengan
biaya rendah.

2. Kemampuan perusahaan untuk mengadakan bahan-

bahan dan jasa—jasa sesuai dengan kwalitas
vang diinginkan.
3. FKemampuan perusahaan untuk dapat memilih
dengan teliti supplier yang tepat dan harga
yang pantas. 21) '
Sedangkan Agus Ahyari mengemukakan tentang penentuan

jumlabh pembelian bahan baku sebagai berikut :

Dengan Jjumlah pembelian yang optimal berarti
kebutuhan bahan baku perusahaan dapat dipenuhi

=Q) Agus Ahyari, Op. Cit., halaman 60 — &2

21)Sofyan Assauri, Op.cit., halaman 163
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akan tetapi perusahaan mempunyai total biaya
persediaan yang paling optimal. 22

Untuk melaksanakan pembelian, sedapat mungkin
perusahaan menentukan jumlah yang paling optimal. Dengan
jumlah optimal ini berarti kebutuhan bahan baku dapat
dipenuhi dengan total biaya persediaan yvang paling
minimal juga.

Secara umum biaya-biaya-persediaan bahan baku ini
dipisahkan menjadi dua kelompok besar yaitu :

1. Riaya penyimpanan

Jumlah dari pada biaya penyimpanan ini akan
semakin besar apabila kuantitas bahan baku
yang dibeli semakin banyak atau rata-—rata
persediaan semakin tinggi. EBeberapa contoh
daripada biaya—-biaya penyimpanan ini antara
lain :

- Biaya gudang

— Biaya asuransi bahan

- Biaya pemeliharaan barang

— Riaya pengepakan kembali

- Bunga atas modal yvang ditanam dalam

persediaan
— Biaya kerusakan bahan dalam simpanan
— Tidak terpakainya bahan karena uang
dan lain sebagainva.
2. Biaya order

Jumlah daripada biaya order akan semakin
kecil apabila hkuantitas bahan vyang akan
dibeli semakin besar, atau rata—-rata perse-
diaan semakin tinggi. Contoh beberapa biaya
order imi antara lain

—- Biaya persiapan pembelian

- Riaya pembuatan faktur

- Riaya eupedisi dan administrasi

- dan lain sebagainya. 23

Untuk menjaga kelancaran daripada pembelian bahan ba-—
ku  dan  penentuan jumlah dari bahan baku tersebut, maka

perusahaan harus memperhatikan, antara lain :

22) pqus Ahyari, Op., cit.,

-

Z3) i1bid. ., halaman 88 - 8%




Ql

Terdapatnya gudang vyang cukup luas . dan
teratur dengan pengaturan tempat bahan/barang
vang tetap dan identitas bahan/barang vyang
tertentu.

Sentralisasi kekuasaaan dan tanggung Jjawab
pada satu orang yang dapat dipercaya,teru-
tama penjaga gudangnya

Fengawasan mutlak atas penerimaan dan
pengeluaran bahan/ barang.

Suatu sistem pencatatan dan pemeriksaaan atas
pemerimaan bahan.

Fencatatan vyang cukup teliti yang menunjuk-
kan jumlah vyang dipesan, vyang dibagikan/
dikeluarkan dan yang terse-—-dia dalam gudanag.
Femeriksaan fisik bahan / barang vang ada
dalam persediaan secara langsung.

Ferencanaan untuk menggantikan barang—barang
vang telah dikeluarkan, barang—barang yang
terlalu lama dalam gudang dan barang—barang
yvang sudah usang dan ketinggalan zaman.
Fengecekan untuk menjamin dapat efektifnya
kegiatan rutin. 24)

19

Dalam suatu perusahaan pabrik, kelancaran proses

pengolahan bertahap dari produk vyang dikerjakan

harus

didukung oleh beberapa kegiatan yang penting,kegiatan mana

sangat mempengaruhi kelancaran seluruh kegiatan perusahaan

Untuk menentukan Jjumlah persediaan ada dua sistem

unum dikenal pada akhir suatu periode yaitu dengan :

1. Feriode sistem, yaitu setiap akhir periode

dilakukan perhitungan secara fisik dalam
menentukan jumlah persediaan akhir.

. Ferpetual sistem atau juga disebut Book

Inventories vyaitu dalam hal ini dibina
cacatan adminstrasi persediaan setiap mutasi
daripada persediaan sebagai akibat daripada
pembeliaan atau pun penjualan dicatat atau
terlihat dalam hkartu administrasi perse-
diaan— nya. Bila metode ini dipakai,terlihat
dalam kartu administrasi persediaannya
secara fisik hanya dilakukan untuk keperluan
conter checking antara jumlah persediaan
menurut fisik dengan menurut catatan dalam
kartu administrasi persediaannya. *“

%ggs?fgan Assauri, Op.g

] it., halaman 183
ides halaman 182
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Selanjutnya Sofyan Assauri, mengemukakan tentang
pesanan yang ekonomis sebabai berikut s

Jumlah pesanan yang ekonaomis terletak antara

dua pembatasan vyang ekstrim, vyaitu dimana

Jumlah ordering cost adalabh sama dengan Jjumlah

carrying cost, atau jumlah ordering cost dan

carryng_ costs adalah yvang paling minimal satu
tahun. =

Dari uraian diatas. jelaslah bahwa untuk menentukan
jumlah pesanan yang ekonomis dihadapkan pada dua perbedaan
vang sangat ekstrim dari jumlah ordering costs dan  jumlah
carryng costs.

Sifat vyang pertama dari perbedaan diatas, vyaitu
menekankan agar Jjumlah pesanan sangat besar sehingga
ordering costs (biaya pemesanan) menjadi kecil, tetapi
sebaliknya carrying costs (biaya penyimpanan) menjadi
besar. Sifat vyang lain menekankan agar Jjumlah pesanan
sangat kecil sehingaa carrying costs menjadi kecil, tetapi
sebaliknya ordering costs menjadi sangat besar selama satu
tahun.

Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa jumlah pesanan
yvang ekonomis (ecomomic order guantity) merupakan  jumnlah
atau besarnya pesanan yang memiliki jumlah cerdering costs
dan carrying cost per tabun yang paling minimal. Oleh
karena itu,' untuk dapat menentukan jumlah pesanan  vyang
paling ekonomis, maka perlu dilihat pertambahan ordering
costs serta besarnya persediaan rata-rata dari bahan baku.

Untuk menentukan atau memecahkan jumlah pesanan yang

ekonomis dapat dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu :
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1. Dengan menggunakan tabel (tabulator approach)

2. Dengan menggunakan grafik (graphical approach)

27)

-

. Dengan menggunakan rumus (formula approach)
E. Fersediaan Penyelamat

Yang dimaksud dengan persediaan penyelamat (safety
stock) menurut Sofyan Assauwri adalah "Fersediaan
tambahan yanag diadakan untuk melindungi/menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock Dut)"EB)

kemungkinan tEfjadinya stock out dapat disebabkan
karena penagunaan bahan baku lebih yang lebih besar dari
perkiraan semula. Stock out dapat juga terjadi akibat
terlambatnya barang/bahan yang dipesan sedangkan
persediaan sudah kosong.

Dalam perhitungan persediaan bahan baku perusahaan
didasarkan pada anggapan bahwa pemakaian bahan dari hari
ke hari selalu sama sehingga bahan baku yang dibeli pada
saat tertentu berangsur-angsur habis. Fada saat bahan
tersebut akan habis ditambah dengan pembelian berikutnya.
Sehingga tepat pada saat persediaan tiba di gudang sama
besarnya déngan pembelian semula, demikianlah untuk
seterusnya.

Seperti vang telah diuwraikan sebelumnya bahwa
persediaan penyelamat dimaksudhkan urntuk menjaga

<7) 1 b i d., halaman 193

“8) 1 b i d., halaman 198



kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (stock out) vyang
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor vyang mempengaruhi
atau yang menentukan besarnya penyediaan penyelamat, yaitu

1. Fenggunaan bahan baku rata-rata

2. Faktor waktu flead time) 29)
ad.l. Fenggunaan bahan baku rata-rata

Hal ini perlu diperhatikan karena setelah diadakan
pesanan (order) penggantian, maka pemenuhan kebutuhan
permintaan dari langganan sebelum barang vyang dipesan
datang, harus dapat dipenuhi dari persediaan ( stock )
vang ada. Kebutuhan atau permintaan dari langganan biasa-—
nya turun naik (variable) dan tidak dapat diramalkan
derngan penuh keyakinan. 0Oleh karena itu, walaupun kita
telah meramal dan menaksir penggunaan untuk kebutuhan atau
permintaan langganan, akan tetapi juga tetap ada resiko
yang tidak dapat dihindarkan bahwa persediaan bahan habis
sama sekali sedangkan pesanan belum datang.

d.2. Faktor Waktu ( lead time )

bl

Di dalam pengisian persediaan kembali terdapat suatu

perbedaan waktu vyang cukup lama antara saat mengadakan

pesanan (order) untuk penggantian atauw pengisian kembali
persediaan dengan saat penerimaan  barang-barang yang
dipesan diterima dan dimasukkan ke dalam persediaan

(stock). Lamanya waktu pemesanan bahan baku tidak selalu

Eq)Loc.cit.
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sama antara satu pesanan dengan yané lain, tetapi
bervariasi. Oleh karena itu, untuk suatu pesanan yang
dilakukan lamanya waktu itu harus diperkirakan atau

ditaksir, walaupn resiko kesalahan masih tetap ada karena
mungkin lebih besar atau lebih kecil.

Dalam menentukan besarnya persediaan penyelamat vyang
sebaiknya dipunyai perusahaan, haruslah didasarkan atas
pertimbangan—pertimbangan yang rasional vang dapat diukur,
sehingga dapat menghasilkan penetuan kebijasanaan yang
tepat dan dapat efektif. Untuk itu digunakan dua pendekat-
an yaitu :

1. Frobability of stock out approach

2. Level of service approach. 30)

ad.1l. Probability of stock out approach

Dalam penggunaan approach ini dipakai asumsi bahwa
lead time adalah konstan dan seluruh barang yang dipesan
diserahkan oleh suplier pada suatu saat yvang sama. Jadi
dengan asumsi ini maka terjadilah stock out bukan disebab-
kan Lkarena perubahan (fluktuasi) daripada lead time atau
penyerahan barang yang dipesan yang tidak pada saat vyang
SN 4 akan tetapi stock out hanya terjadi karena adanya
penambahan dalam permintaan atau penambahan dalam

penggunaan.

3 ibid., halaman Z0O
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ad.2. Level of service approach

Jangka waktu antara pemesanan bahan baku dengan
datangnya bahan baku tersebut ke dalam perusahaan berubah-
ubah (tenggang waktunya tidak pasti).maka perlu ditentukan
waktu tunggu yvang paling optimal. Femilihan waktu tunggu
vang paling optimal ini dipergunakan untuk menentukan
pemesanan kembali (re order ) dari bahan baku perusahaan
tersebut agar resiko perusahaan dalam menghadapi kehabisan
kekurangan bahan baku atau terlalu besarnya persediaan
bahan baku tersebut dapat ditekan semininal mungkin.

Tentang penentuan titik pemesanan kembali oleh Sotyan
Assauri diberikan penjelasan antara lain :

Dalam penentuan titik pemesanan kembali perlu

diperhatikan besarnya penggunaan bahan baku yang

dipesan belum datang dan persediaan .minimum.

Besarnya penggunaan baha-bahan vyang dipesan

bBelum diterima ditentukan oleh dua faktor vyaitu

lead time dan tingkat penggunaan rata-—-rata.

Jadi besarnya penggunaan bahan selama bahan yang

dipesan belum diterima (selama lead time ) ada-

lah hasil perkalian antara waktu yang dibutuhkan

untuk pemesanan dan jumlah penggunaan rata —rata

bahan tersebut.

Titik pemesanan kembali adalah hasil penjumlahan

besarnya persediaan menimum. 31)

Dari uraian yang dikemukakan diatas., jelaslah bahwa

dalam menentukan titik pemesanan kembali yang perlu
diperhatikan oleh pibak perusahaan adalah besarnya
penggunaan bahan se@lama pesanan belum datang ada

persediaan minimum.

F1) 1 b i d, halaman 209
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Di dalam menentukan waktu tunggu atau titik
pemesanan kembali dikenal ada dua macam biaya, yaitu :

1. Biaya penyimpanan tambahan

2. Biaya kekurangan bahan 32)
ad.1. Biaya Fenyimpanan tambahan

Riaya penyimpanan tambahan atau sering - disebut
dengan extra carrying costs adalah biaya penyimpanan vyang
harus dibayar oleh perusahaan oleh karena adanya surplus
bahan baku (persediaan bertambah diatas rata-rata sebesar
suplus bahan baku). Keadaan ini disebabkan oleh karena
datangnya bahan baku yang dipesan lebih awal dari waktu

vang telah direncanakan.

ad.2. Biaya kekurangan bahan

Eiaya kekurangan bahan atau sering disebut dengan
stock out costs merupakan biaya yang harus dikeluarkan
rerusahaan  oleh karena perusahaan kekurangan bahan baku
untuk keperluan proses produksinya. Riaya untuk
mendapatkan bahan baku pengganti termasuk selisih harganya
merupakan contoh biaya kekurangan bahan baku. Hal ini
disebabkan apabila perusahaan tidak berhbasil mendapathkan
bahan baku pengganti akan berarti proses produksi
perusahaan akan terhenti. FKeadaan kekurangan babhan  ini
diakibatkan oleh karena bahan baku yang dipesan datangnya

lebih lama dari waktu yang sudah ditentukan.

=7 Agus Ahyari, Op, cit.. halaman 110
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BR. Hipotesis

Diduga bahwa jumlah pesanan bahan baku Sarung Tenun
FKarya "~ FPutra Samarinda Seberang yvang ekonomis dan efisien
dimana pemesanan kembali persediaan harus leih besar dari

jumlah vang tersedia pada perusahaan selama ini.

C. Deftinisi Konsepsional

Sebagaimana telah diuraikan pada bab. terdahulu,
batwa pembelian bahan baku yang ekonomis merupakan salah
satu sasaran vyang ingin dicapai. Untuk itu perlu  di
lakukan pengawasan atau pengendalian bahan dalam hal
pengadaan bahan baku vang skonomis.

Salah satu alat vang biasa digunakan un tuk
menentukan  jumlah pembelian yang Economic Orde Quantity
(E0R), dapat diartikan sebagai Jjumlah pembelian atau
pemesanan bahan baku yang setiap kali pesanan dengan biaya
vang paling rendah (biaya yang minimal).

Fenggunaan dari model ini didasarkan atas asumsi
bahwa @

1. Jdumlah bahan vang diperlukan sudah dapat
ditentukan lebih dahulu secara pasti untuk
penggunaan selama satu periode tertentu.

2. Fenggunaan bahan baku selalu ada pada
tingkat yang tetap secara optimum.
A, FPesanan tepat diterima pada saat tinghkat

persediaan sama dengan nol ataw berapa  di
atas safety stock

T
RP]

4., Harga konstan. )

E3) Agus Ahyari, Op. Cit., Halaman 89
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Selanjutnya akan diberikan definisi tentang

persediaan pengaman serta milik pemesanan kembali adalah

sebagai berikut

1.

Fersediaan bahan baku (raw material stock)
vaitu persediaan barang—-barang berwujud yang
digunakan dalam proses produksi, barang mana
dapat diperoleh dari supplier atau dari
sumber—sumber alam ataupun dibeli dari
perusahaan yang menghasilkan bahan baku bagi
perusahaan pabrik yang menggunakannya. 34)

Jumlah pesanan yang ekonomi (economic order
quantity) adalah jumlah suatu order dimana
biaya vang dikeluarkan untuk memperoleh
bahan—bahan tersebut sarta biaya
pemeliharaan dan penyimpanan yvang ekonomis.

Fersediaan pengaman (safety stock) merupakan
juga persediaan besi adalabh suwatu persediaan

yang dicadanghkan sebagai pengaman dari
kelangsungan proses produlksi perusahaan.
Titik atau tingkat pemesanan kembal i

merupakan suatu titik atau batas dari jumlah

persediaan  yang ada dan harus dilaksanakan

pemesanan kembali. 34)

=4)

Safyan Assauri, Op. Cit.. halaman 179



BAR III

METODE PENDEKATAN

A. Definisi Operasional

Dalam konsep persediaan bahan baku optimal pada
Ferusahaan Sarung Tenun kKarya Futra Samarinda Seberang,
varg dimaksud dengan persediaan bahan baku disini penulis
akan mencoba menganalisa jumlah kebutuhan babhan baku Spun
silk per kg atau per bal yang diperlukan oleh Ferusahaan
Sarung Tenun Samarinda Seberang tersebut dalam menjaga
kelangsungan proses produksi tersebut, sehingga dengan
diketahui akan kebutuhan bahan baku diharapkan kontinuitas
proses produksi dapar terjamin demi untuk mencapai tujuan
perusahaan dengan bailk.

Sedangkan yang dimaksud dengan bahan yang dimaksud
dalam penulisan ini adalah jenis /8Spun silk vyang di-
pergunakan untuk membuat sarung samarinda jenis nomor 1
baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan sesuai
dengan permintaan tersebut, baik yang datangnya dalam
negeri maupun luar negeri yvang setiap tahunnya terus
meningkat, sehingga kadang - kadana Ferusahaan Tenun
Karya Futra Usaha Samarinda Seberang ini tidak dapat
memenuhi jumlah permintaan tersebut. Hal ini disebabkan
karena persediaan bahan baku Spun  silk  vyang dimaksud
kadang—kadang mengalami kehabisan persediaan pada Usaha

tersebut, sedangkan baban baku tersebut dipesan atauw

28
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dibeli- dari Surabaya oleh Fimpinan tersebut, sehingga
proses produksi kadang—kadang mengalami haﬁbatan atau
jumlah vyang diproduksi dalam proses pembuatan Sarung
tersebut dibawah dari. jumlah yang di peéan oleh konsumen.
Oleh karena hambatan itu untuk mengetahui hal
tersebut diperlukan perhitungan yang cermat dan tepat
terhadap persediaan bahan baku Spun 8ilk tersebut demi
untuk menjaga kontinuitas proses produksi, sehingga
persediaan akan bahan baku Masrise/Spun 8Silk tidak

mengalami kehabisan ataupun kelebihan.

B. Perincian Data Yang Diperlukan
Agar dapat memperoleh gambaran masalah dan peme-—
cahannya sesual dengan penulisan ini, maka penulis
berusaha untuk mendapatkan data yang diperlukan, antara
lain sebagai berikut :
1. Jumlah Permintaan/penjualan Sarung Samarinda pada
Ferusahaan Sarung Tenun Karya Futra Samarinda
Seberang dslam tahun 1988 sampai dengan tahun
1992.
2. Riaya pemesanan., biayé penyimpanan serta harga
beli bahan baku Masriese/Spun Silk.
3. Data—data lain vang ada hubungannya dengan

penulisan ini.

C. Jangkauan Fenelitian
Yang menjadi obykek penelitian didalam penulisan

skripsi ini adalah Ferusahaan Sarung Tenun Karya Futra
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Samarinda Seberang. Sesuai dengan judul penrnulisan ini maka
yang menjadi daerah atau obyek penelitian bagi penyusunan
skripsi ini hanya terbatas pada aspek perusahaan bersang-
kutan szaja hal ini karenakan faktor—faktor lain vyang
mempengaruhi perusahaan sangat banyak macamnya, maka agar
dapat terjangkau oleh penulis sasaran yang diambil hanya

pada manajemen Froduksi saja.
D. Tehnik Fengumpulan Data.

Dalam upaya pengumpulan data, penulis menggunakan
dua metode, yakni kepustakaan darn lapangan (sosiologis).

1. Fenelitian Fepustakaan dalam hal kepustakaan ini,
penulis mempelajari buku-buku ilmiah dan sumber
lainnya vang dapat mendukung penelitian ini,
dengan mengambil pendapat para ahli atau sarjana,
vang bersifat teoritis yang ada kaitannya dengan
tujuan penulisan ini, dan pembahasannya dengan

tehnik komparatif (perbandingan).

2. Penelitian Lapangan (Field Work Research) dalam
hal penelitian lapangan ini, untuk mengumpulkan
data penulis menggunakan beberapa tehnik yaitu ;
a. Data Frimer yaitu data yang diperoleh langsung

dari obyek penelitian dengan cara mengadakan
wawancara langsung kepada pimpinan perusahaan.
Membuat daftar pertanyaan secara tertulis yang

diajukan kepada pimpinan perusahaan.
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dengan
membaca buku—-buku dari perpustakaan dan
catatan—-catatan lainnya yang ada relevansinya

dengan penulisan skripsi indi.
E. Jenis Penelitian

Di dalam penulisan ini salah satu tujuan yang ingin
dicapai adalah untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan
program studi di Ferguruan Tinggi dan Jjenis penelitian
vang dilakukan digolongkan menjadi dua vyakni penelitian
verifikatif atau causalitas dan penelitian deshkriptif.

Tujuan daripada suatu penelitian umumnya untuk
menemukan, menguji suatu kebenaran setelah itu menyebar
iuaskan atau mengembangkan hasilnysa.

Menemukan berarti suatu penelitian yang dilakukan
berusaha mencari atauw mempelajari serta mengkaji hal-hal
yang baru. Sedangkan menguji suatu kebenaran adalah
berusaha mempelajari atau menyelidiki kembali suatu vyang
telah ditemukan oleh orang atau badan sebelummnya tetapi
dianggap masih meragukan tentang kebenarannya. Kemudian
merngembangkan adalah suatu aktivitas menyebar luaskan
hasil vyang telah diperoleh itu kepada orang lain atau
badan yang membutuhkannya.

Di dalam penulisan ini penelitian vyang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui berapa tingkat persediaan bahan
baku yang optimal dalam proses produksi Ferusahaan Sarung

Tenun kKarya Futra Samarinda Seberang.
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Sedangkan vyang dimaksud dengan Jenis penelitian
deskriptif adalaﬁ suatu penelitian vang kegiatannya hanvya
melaporkan, memaparkan dan melukiskan suatu keadaan atau
kejadiaan tanpa mengambil suatu kesimpulan baik kesimpulan
vang bersifat umum maupun suatu kesimpulan yang bersifat

Lhusus.
F. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis

Dalam menganalisi kebenaran mengenal hipotesis
vang telah dikemukakan, maka akan digunakan peralatan
seperti yang tertulis di bawah ini .

1. Untuk meramalkan penjualan tahun 1992 digunakan
peralatan statistik dengan menggunakan garis trend
secara sistematis dengan metode least square ( least
square method ).

Berntuk umum dari persamaan metode ini adalah :

Y = a + bX i8)
dimana ¥ = n at+ b. e karena v o= 0, maka
Y = 1n a
z-Y
a = ————-——-
mn . -
XY = a ¥ 4+ b X< Jkarena X = O,maka
XY = b Z X<
7 XY
b = m—————
2%

*8)pnto Dajan, Fengantar Metode Statistik, jilid
1, Cetakan VI, LF3IES, Jakarta, 1978, hal. 262
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Keterangan :

Y = nilai trend periode tertentu

a = nilai trend periode dasar

b = Fertambahan trend tahun yang dihitung

X = Jumlah tahun dihitung dari periode dasar
Adapun data vyang dipergunakan untuk meramalkan

penjualan atau jumlah permintaan tahun 1987 sampai dengan
tabun 1991.
2. Sedangkan untuk menentukan jumlah pesanan yana paling

ekonomis dari bahan baku yang akan dibeli dipergunakan

rumus oz
2.R.8 39)

G = Economic Order Quantity ( jumlah pesanan
vang ekonomis )

F = Total Annual Quantity Reguiremenets
( Jumlah kebutuhan bahan setiap tahun )

8 = Ordering Costs per order placed/set up
costs per run ( biaya pemesanan dalam
satu kali pesan ).

C = Costs Value of One Unit
( biaya satu unit/harga bahan per unit)

I = Inventory carrying costs, Expressed as a

percentage of the value of average Inven

3 Robert J. Thierauf dan Robert C.  Klekamp,
Decision Making Through Operations Research, Second
Edition, Johrn Willey & Sons, Ins., New York, page 330.
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tory ( biaya penyimpanan/pemeliharaan
vang dinyatakan sebagai persentase dari
persediaan rata-rata ).
3. Berikutnya untuk menentukan frekwensi pemesanan atau
jumlah pesanan yang optimal per tahun dipergunakan

rumus 2

dimana :

N = Optimum number of order per year (jumlah
pesanan optimal per tahun atau frekwensi
pemeéanan vang optimal per tahun).

al = Total dollar amount of annual usage
(jumlah penggunaan/pemakaian bahan se-
tiap tahun vyang dinyatakan dalam
dollar atau rupiah ). |

I = Inventory carrying costs, exxpressed a
percentage of the value average invento-
Fy (biaya penyimpanan/pemeliharaan vyang
dinyatakan)

4. Selanjutnya untuk menetukan tinghkat / titik pemesanan

kembali ( re order point )} digunakan rumus 3

49)1hid., halaman 3S1.



dimana

Reorder point (titik/tingkat pemesanan
kembali).

Average daily usage (pemakaian rata-rata
dalam satu hari).

Lead time in days (waktu pemesanan dalam
hari).

Buffer stock or safety stock (persediaan

penyelamat).



BABR IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Perusahaan Sarung Tenun Karya Putra

Ferusahaan karya Futra adalah sebuah perusahaan
industri kecil, yang berusaha dibidang pengolahan sarung
Samarinda, yang merupakan salah satu sarung yang mempunyai
kwalitas cukup tinggi karena terbuat dari campuran benang
sutira dan benang sulam biasa.

Ferusahaan ini berdiri sejak tahun 19797, dan
merupakan perusahaan perorangan dengan pemilik sekaligus
pimpinannya adalah Rapak Arifin Tappa sedangkan lokasi
perusahaan tersebut terletak di Jalan HOS. Cokroaminoto RT
IT1I. Samarinda Seberang.

Adapun Easil dari produksinya kurang lebih 1.200
sarung setiap tahunnya, dengan daerah pemasaran meliputi
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Fulau Jawa serta ke
Brunai dan Malaysia.

Fada saat mulai berdirinya perusahaan ini hanya
menggunakan peralatan tradisional saja, namun sekarang
sudah menggunakan alat—alat semi modern yaituw yang bernama
ATEM (Alat Ternun Bukan Mesin) yang dibeli dari Sulawesi
Sélatan. Selain ituw masibh juga perusahaan ini menggunakan
sebagian peralatan yang masih sederhana dan dibuat sendiri

oleh perusahaan tersebut.



B. Kegiatan Usaha

Ferusahaan Sarung Tenun Karya Futra Samarinda
Seberang mengolah sarung dengan menggunakan alat tenun
bukan mesin, namun sebelumnya hanya menggunakan alat vyang
dinamakan Gedokan saja.

Selain dari alat tersebut di atas masih ada
peralatan lainnya seperti @

1. Ayun (Tojang) yang merupakan alat tempat menyisir

tenun.

2. Bun (are) adalah alat yvang terbuat dari kawat
atau plat tipis, gunanya untuk membéwa benang
lusi helai per helgi.

Dengan mengagunakan alat tenun bukan mesin (ATEM),
maka kegiatan produksi khususnya dari segi kwantitas dapat
lebih ditingkatkan daripada sebelumnya. Sedangkan bahan
baku vyang digunakan yaitu benang sutra silk dengan merk
Red Blossoms yang didatangkan dari daerah Jawa.

Adapun Feralatan Fembantu lainnya adalah sebagai
berikut

1. Enam unit mesin ATEM buatan Sulawesi Selatan.

2. Enam buah alat penjemuwr benang.

Z. Dua buah panci tempat memasak benang spun Silk.

4, Delapan unit pemintal benang.

S. Empat unit pengencang Sarung

6. Tiga buah baskom besar.

7. S8atu unit hanian.



8. Satu buah maglas.

7. Satu buah timbangan.

C. Proses Produksi
BRagian proses produksi merupakan salah satu bagian
yang sangat penting dalam menentukan laba, - karena
perusahaan ini bergerak dibidang industri. Dalam
perusahaan industri Eegiatan produksi saling menunjang
antara bagian yang satu dengan bagian yvang lainnya, dimana
untuk memperoleh laba terletak pada aktivitas masing-
masing bagian dalam penggunaan material dan waktu.
Adapun proses pembuatan sarung tenun tersebut adalah
zebagai berikut =
1. Bagian Pencelupan.
Dergan zat pewarna, air mendidih dan zat penetral
sutra didihkan sampal warnanya rata.
2. Bagian pemasakan.
Sutra dimasak., kemudian dijemur atau dikelantang.
. Bagian Fengelosan.
Setelah kering sutra dibawa kebagian pengelosan
lalu dihani (penyusun benang) sesuai dengan jenis
corak yang diinginkan pasar.
4. Bagian pengepakan
Adapur kegiatan bagian pengepakan yaitu
memasukkan benang sesuai dengan jenis corak pada
luci setelah terlebih dahulu dipalte pada anak

sekoci. EBagian pengepakan ini mamerlukan
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keahlian yang khusus agar memperoleh hasil vyang
indah atauw baik.

Bagian pencucian.

Setelah menjadi barang jadi, maka sarung tersebut
dicuci dengan cara merendam dengan air biasa,
kemudian dijemur pada sinar matahari langsung
dengan menggunakan dua buah kayu bulat panjang
khusus untuk mengencangkan sarung, setelah kering

lalu dilipat dan siap untuk di pasarkan.

D. Tenaga Kerja

Selanjutnya dalam aktivitas produksi, perusahaan

Karya FPutra menggunakan 16 orang tenaga kerja dengan

masing-masing bagian sebagai berikut @

1.

g

Bagian Administrasi

— 1 orang karyvawan tata usaha.
- 1 orang pembantu Umum

Bagian Froduksi

orang kepala bagian produksi
orang karyawan tenun.

orang bagian pencelupan.
orang bagian pengelosan.
orang bagian penghani.

= R

Bagian Femasaran.

- 1 orang bagian operasional Femasaran.
- 1 orang pembantu bagian pemasaran.

C. Sturuktur Organisasi

Untuk memperlancar jalannya proses daripada

perusahaan, maka salah satu hal yvang perlu diperhatikan

adalah

pengorganisasian perusahaan. Organisasi disini
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dimaksudkan adalah sistimétika kerja samalyang dijalankan
oleh sekelompok orang-—orang untubk mencapai tujuan  yang
telah ditetapkan terleﬁih dahulu oleh perusahaan.

Maka dengan mengorganisasikan berarti menyusun suatu
bentuk vyang diharapkan antara atasan dan bawahan agar
tujuan perusahaan tercapai secara efektif.

Adapun struktur organisasi Ferusahaan Sarung Tenun
Karya Putra Samarinda Seberang adalah bentuk organisasi
garis. Dalam organisasi perusahaan dibagi dalam satuan-—
satuan dan tingkat jenjang-—-jenjang vyang telah ditetapkan.
Masing—-masing satuan dipimpin oleh kepala satuan/bagian,
vang mempunyali wewenang penuh terhadap satuannya.

Struktur organisasi ini sebagaili mekanisme untuk
mencapai tujuan perusahaan baik jangka pendek, maupun
Jangka panjang.

Dibawah ini dapat dilihat struktur grganisasi
Ferusahaan Sarung Tenun kKarya Futra Samarinda Seberang
yang masih sangat sederhana.

Gambar 1. Sturuktur Qrganisasi Ferusahaan Sarung Tenun
karya Futra Samarinda Seberang

FIMFINAN
|
) : ) )
EAGIAN | EAG.FRODUKSI BEAGIAN
ADMINISTRASI | FENGAWASAN FEMASARAN
)
!

1 .' ' f l
EAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN
TENUN FENCELUFAN FENGELOSAN | FENGHANI

]
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D. Hasil PFenjualan Sarung Tenun Karya Putra Samarinda
Seberang
Didalam penelitian tentang hasil penjualan produksi
Sarung Tenun Karya Pufra Samarinda Seberang setiap
tahunnya rata-rata terjual sebanyak 1.357 lembar.
Adapun jumlah penjualan dari Tahun 1988 sampai dengan
Tahun 1992 adalah sebagai berikut

Tabel. 1 Volume Fenjualan Sarung Tenun kKarya Futra
Samarinda Seberang Tahun 1988 s/d 1992

INo. ! TAHUN ! FENJUALAN : JUMLAH BAHAN |
: : : '  YANG DI FAKAI !
\ 1.t 1988 1.200 1 316 Kg. :
L 2. 1989 1,350 IS5 Kg. }
L. 1 1990 1.375 T62 Kg. :
L4, 1 1991 1.415 I72 Kg. :
L. 1 1992 1.445 380 Kg. :
} Rata-rata ! 1.357 | 357 Kg. :

RBiaya pemesanan dan biaya penyimpanan bahan baku
Spun Silk adalah sebagai berikut 3

1 Riaya Femesanan (Ordering Cost) Setiap kali Femesanan

a. Biaya Selama Femesanan Rp. 11.000
b. Riaya Fengiriman Fesanan Rp. 15.000
. Riaya Fenerimaan BRahan Rp. 4.000
4. Biaya Femeriksaam bahan dll Rp. 3.000

35.000
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2. Biaya FPenyimpanan (Carrying Cost)

a. Biaya Penggunaan Ruang Gudang : 7 4
b. Biaya Femeliharaan Bahan : o %
c. Biayva Asuransi dan Lain-lain s 9 %
- 7%
Adapun bahan-bahan yang vyang dipergunakan untuk

pembuatan Sarung Samarinda ini yaitu jenis spun silk
menghasilkan sarung Samarinda jenis No. 1 untuk perempuan
dan untuk laki-laki.

Bahan—bahan untuk Sarung Samarinda untuk jenis No. 1

Laki-Laki sebagai berikut

Sutra Spun Silk = 2,3 Ons atau 0,250 Kg
Zat Fewarna No. 1 = 0,012 kg

Ne. 2 = 0,101 kg

No. 3 = 0,009 kg

Rahan—bahan pembuatan 8Sarung Samarinda untuk jenis

Noe. 1 Ferempuan sebagai berikut =

Sutra Spun Silk 3 Ons atau 0,300 kg

Zat FPewarna No. 1 = 0,014 kg
Noe. 2 = 0,011 kg
No. 3 = 0,009 kg

Satu bal Spun Silk beratnya SO kg dan bisa
menghasilkan Sarung Samarinda No. 1 untuk laki-laki dan
perempuan sebanyak + 200 lembar. Sedangkan harga bahan
baku Spun Silk perbal adalah Rp. I.500.000,- atauw Rp 7.000

per kKg dan untuk safety stock (persediaan besi) perusahaan
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menetapkan sebesar 25 Kg. Waktu tunggu yang di ditetapkan
Perusahaan Sarung Tenun Karya Putra Samarinda Seberang

selama 14 hari.



BAR V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisis

Sehubungan dengan data yang penulis perolah dari
. hasil penelitian, terlebih dahulu data tersebut diperinci
berdasarkan tingkat kebutuhan data yang diperlukan dalam
analisis dan pembahasan.

Bahan baku merupakan persediaan yang dibeli
perusahaan untuk diproses menjadi barang seteggah jadi dan
akhirnya barang jadi atau produk akhir dari perusahaan.
Fersediaan bahan baku ini memberikan keluwesan dalam
mengatur rencanan pembelian vyang dihubungkan dengan
rencana penjualan.

Untuk suatu tingkat persediaan tertentu, efisiensi

pengendalian persediaan akan mempengaruhi keluwesan
perusahaan. ketidak efisienan dalam pengendalian
persediaan mungkin akan mengakibathkan suatu jenis

persediaan sering kehabisan atau berlebihan.

Economic Order Quantity merupakan konsep yang
penting dalam pengendalian persediaan bahan mentah, barang
dalam proses dan persediaan barang jadi. Dalam analisis
ini kita dingin menentukan jumlah pesanan yang paling
ekonomis dengan ditentukannya hkebutuhan/penggunaan dalam
suatu periode tertentu, biaya pesanan dan biaya

penyimpanan.

44
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh
pada perusahaan Sarung Tenun kKarya Futra Samarinda
Seberang dalam hubungannya dengan penentuan jumlah
persediaan bahan Spun Silk untuk pembuatan Sarung Tenun
Samarinda, maka dapatlah dihitung pesanan yang ekonomis
dengan mengagunakan metode Economic Order Quantity,

menggunakan rumus sebagai berikut

2w I28 xw 3I5.000

\/22.750.000
. 1.1%0
= i19.118 = 138,27

= 138 Kg

Selanjutnya untuk menentukan frekwensi pembelian
bahan baku agar di dapat biaya vyang minimal dapat

ditentukan dengan

325 0.17
N 2 | e e

E5.000

i
n
4}
[}
1]
|
8]
i
o

~

Jumlah Femesan minimal = 2 kali pesan
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada perhitungan
EOQ dengan menggunakan tabel seperti berikut ini

Tabel 2. Ferhitungan Economic Order Quantity Ferusahaan
Sarung Tenun Karya Futra Samarinda Seberang

'Frekwensi Peabelia! ! % Pesan ! 2% Pesan | 3 % Pesan | 4 x Pesan ;6 x Pesan ;12 x Pesan;

] 1 ] ' L} 1] 1) 1
! Berapa bulan tiap! 1 : ' ‘ : ‘
i Kali Pesanan | 12 61 41 3 23 1
: Junlah Unit/zak 1 i i H : H
{ Setiap Pesesanan | 325 162,57  108.3 1 81,287 ST 27,081
H : : H ' : ‘ ]
i Nilai Inventory | 2,275,000 | 1,137,500} 738,38 368,750 | 379,467 | 189,383 |
' Nilai Inventory | ‘ I i i : :
' rata-rata DLAT7,500 0 68,750 0 9,067 24,375 189,53 ! 94,792
! Biaya Penyiapanan| : ' : : ' :
LU DRI 9h,488 0 64,481 48,344 32,29 16,115 !
: Biaya Pesanan | 353,000 | 70,000 | 105,000 § 140,000 ; 175,000 { 210,000 ;
: - g
i Juslah Biaya | 228,375\ 166,688 | 169,438 | 188,344 | 207,229 | 226,115 |

R. FPembahasan

Untuk menguiji kebenaran hipotesis vyang diajukan
perulis dalam penelitiamn ini digunakan metode perbandingan
antara Jjumlah Spun Silk yang dipesan atauw dibeli dengan
jumlah baharn baku Spun Silk setiap kali  pesan  menurut
perhitungan penulis.

- Jumlah Spun Silk yvang dibeli setiap
Eali pesan  ceaveveenan o mamsan e 58,33 Kg.
- Jumlah Spun Silk vang dibeli setiap

kali pesan menurut perhitungan .... 138,27 ka.

Kekurangan pembelian setiap kali pesan 79,94 kg
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Dengan demikian, Jjelaslah bahwa Spun Silk vyang
dipesan oleh Perusahaan Sarung Tenun Karya Futra Samarinda
Seberang kekurangan sekitar 79,94 kg. dalam setiap kali
pesan. Dengan kekurangan bahan baku ini mengakibatkan
pengurangan dalam proses pembuatanvSarung Tenun Samarinda.

Dari hasil perhitungan di atas, berarti jumlah
pembelian bahan baku yang ekonomis adalah 138 kg. Spun
Silk dgngan frekwernsi pemesanan sebanyak 2 kali FPesan
dalam satu tabumn ( & bulan tiap kali pesanan) .

Dengan menggunakan perhitungan dalam bentuk tabel
diatas terbukti pula bahwa jumlah pembelian/pesanan épun
Silk yang paling ekonomis adalah pada saat total cost yang
paling kecil vyaitu Rp. 166.688 jumlah biaya vyang paling.
minimal itu terletak pada EOQ sekitar 138,27 Kg. dan
dengan frekuensi pesanan sebanyak 2Z kali pesan.

Sedangkan jumlah pemakaian Spun Silk dalam 1 hari

adalah sebesar :
~~~~~~~~ = ——————= 0,98 kg

Dalam menetapkan waktu pemesanan kembali (Reorder
Foint) waktu tungguw (lead time) yang. di tentukan oleh
perusahaan adalah selama 14 hari sedangkan persediaan besi
(buffer stock) sesual dengan kebijaksanaan perusahaan maka
tentukan dari jumlah pemakaian bahan baku selama 14 hari
vaituw 0,98 kg % 14 hari = 13 Kg. Untuk menentukan pemesan
kembali vang tepat/ effisien dapat di cari dengan menggu-—

nakan rumus sebagai berikut @
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R = U # L + B
R = 0,98 Kg » 14 + 1Z kg

26,72 (atau dibulatkan )

= 27 Ka.
Mernurut perhitungan tingkat pemesanan kembali
(reorder point) adalah 26,72 kg Spun Silk. Ini berarti

bahwa pemesanan haruslah dilakukan pada waktu jumlah
persediaan bahan baku Spun Silk tinggal sisa 26,72 kg

Selanjutnya untuk menghitung keperluan bahan baku
Spun Silk pada Ferusahaan Sarung Tenun Karya Futra Sama-—
rinda Seberang untuk lima tahun yang akan datang terlebih
dihulu dibuat ramalan penjualan sebagai berikut =

Tabel . Ramalan Femakaian Spun Silk untuk tabun 1993 s/d
Tahun 1997 FPada Ferusahaan Sarung Tenun kKarya

Futra Samarinda Seberang.
‘No. | Tahun Fenjualan | : : '
: : ' (Y) ‘ (X) : (X2) H (XY) i
I R 1988 ' 1.200 3 (2)1 4 | - 2400 |
: ' ' : H ‘ i
V2.0 1989 H - ZG0 (1)} 1 —1330 |
i ' ‘ H 1 : :
CEL 1970 ' 1.375 | 0 (W oo
N 1991 H 1.415 | 1 1 1415 |
- T 1992 : 1.445 VA 4 2890 |
= 8 : 6.785 0 10 585 |

dimarna a = ——————



Maka

Futra Samarinda Seberang untuk lima Tahun adalah

berikut =

Tahun

Tahun

Tahun

Tahun

Tatiun

besarnya ramalan penjualan Sarung Tenun

1993

1994

1995

1996

1997

Y

ob

1.357
1,357

1.3525

+

-+

86 (3

168

280

S6 (6)

EEG

a6 (7)

292
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Karya

sebagai



Jadi untuk

tegiatan lima tahun

mendatang.

30

yaitu

Tahun 1993 sampai dengén bulan Nopember 1997 dapat dirinci

sebagai berikut :

— Tahun

- Tahun

~ Tahun

- Tabun

- Tahun

1993
1994
1995
1996

1997

Dari hasil

Sebesar

Sebesar

Sebesar

rincian ramalan penjualan

1.74%

L.embar

Lembar

Lembar

Lembar

Lembar

tersebut di

atas selanjutnya dapatlah dihitung Economic Order Quantity

seperti berikut ini s

Frekwensi Peabelian | ! x Pesan | 2 x Pesan

t 3xPesan | 4yxPesan ;6 % Pesan (12 x Pesan,

: Berapa bulan tiap

i Kali Pesanan : 12 b : 3 2. 1
i Juelah Unit/kg, ! 1 : ' | : :
+ Setiap Pesesanan | 409 | 204,50 | 136,33} 102.25 7 8180 88.17
y Nilai Inventory | 2,843,000 § 1,431,500 | 994,333 1 715,780 | 972,800 | 477,167 .
{ Nilai Inventory | : ' ' ' : :
! rata-rata VLASL500 0 TIS,TH0 0 4TTM67 % 397,875 ) 286,300 § 238,53
Biaya Penyiapanan | ' : 1 ‘ ' ‘
(17 1) M350 1,678 0 BLUB L 40,839 48,671 40,559

70,000 ! 105,000 !

140,000 | 175,000 | 210,000

Jualah Biaya V218,395

| Biaya Pesanan v 35,000 ¢
:

191,678 | 18,118 |

200,839 1 223,671 | 230,399 |

Jadi pembelian/pesanan

ekonomis adalah H

~

“ .

R .S

C

I

Spun Silk

vang paling
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2 409 x I5.000
O = \|] —————————
3 0 .17

1.190

= \J 24.,058,82

= 155 (dibulatkan)

Selanjutnya untuk menentukan frekwensi pembelian
bahan baku agar di dapat biaya vyang minimal dapat

ditentukan dengan

5
m

)

{ 35,000

\J 4846.710
7 ('_') . C) (:) -’.:)

2.64 atau I kali Femesanan (dibulathkan)

il

Dengan menggunakan tabel dan rumus di atas terlihat

bahwa : EOQ sebesar 155.100 kKg. dengan tingkat pemesanan

il

sebanyak ¥ pesan untuk kebutuhan bahan baku Spun Silk &
Tahun yang akan datang berada/terletak pada total cost
vang paling minimal, yaitu sebesar Rp. 186.118

Untuk mengetabui pemakaian & Spun Silk  per hari, dapat

dihitung seperti berikut.

————————— = e = 1,12 Kg.
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Dalam menetapkan waktu pemesanan kembali (Reorder
Foint) waktu tunggu (lead time) yang di tentukan oleh
perusahaan adalah selama 14 hari sedangkan persediaan besi
(buffer stock) sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan maka
di tentukan dari jumlah pemakaian bahan baku selama 14
yvaitu 1,12 Kg % 14 hari. Untuk menentukan pemesan kembali
vang tepat/ effisien dapat di cari dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

R = U # L+ B

R = 1,12 Kg = 14 + (14 x 1,12 Kg)

= 15.12 kKg. + 15.68B kg

= T0.8 Kg

Jadi besarnya tinggkat pemesanan kembali pada waktu

persediaan Spun Silk tinggal/sisa 20,8 Kg.



BAR VI

KESIMFULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab terdahu-

lu maka akan dikemukakan beberapa kesimpulan berukut ini @

1.

R

Dari hasil perhitungan Economical Order Quantity
data historis lima Tahun yang lalu, diperoleh
angka sebesar 132.27 Kg dengan frekuensi pesanan
sebanyak 2.

Dengan hasil tersebut di atas maka besarnya
pemakaian Spun 8ilk per harinya adalah sebesar
0,98 kg. Sehingga tingkat pemesanan kembali
{(Reorder Foint) vyang paling efisien guna menjamin
velancaran Jjalannya operasi perusahaan adalah
sebesar 27 kKg.

Dengan peramalan penjualan untuk masa lima Tahun
mendatang, vyaitu : Tabhun 12923 - Tahun 1997,

dipercoleh hasil sebagai berikut :

= Tahun 1993 Sebesar ...cvesvunne 1.325 Lembar
- Tahun 1994 Sebesar ........ . 1.381 Lembar
- Tahun 1993 Sebesar ... cevwwaa . 1.637 l.embar
— Tahun 1996 Sebesar ......... .. 1.693 Lembar
- Tahun 1997 Sebesar ......- . 1.749 Lembar
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4. Dari ramalan volume penjualan tersebut, diperoleh
hasil perhitungan Economical Order Guantity
sebesar 15% kKg. sedang frekuensi pesanan sebanyak
2,64 atau I kali (dibulatkan).

5. Sesuai dengan hasil tersebut maka pemakaian
Spun Silk per harinya adalah sebesar 1.12 Kg.

6. Besarnya tingkat pemesanan kembali (Reorder
Foint) yang paling efisien guna menjamin
kelancaran Jjalannya operasi perusahaan adalah
sghesar 30,8 Kg.

&. Kesimpulan umum yang dapat ditarik adalah bahwa
hipotesis yang teiah diajukan pada bab terdahulu

terbukti dapat diterima.

E. Saran - Saran

Eerikut ini akan diberikan beberapa saran yang
murigkin bermanfaat bagi pimpinan Ferusahaan Sarung Tenun
Karya Pgtra Samarinda Seberang dalam mengembangkan
perusahaannya.

Adapun saran—saran yang dapat penulis Lemukalkan

adalah sebagai berikut :

1. Buna menjamin kelancaran jalannya operasi perusa-—
haan, sebaiknya pimpinan pefusahaan lebih memper-—
hatikan' penyediaan bahan baku Spun Silk, karena
bahan baku ini merupakan bahan utama dalam
pembuatan Sarung Tenun Karya Futra Samarinda

Seberang. Juga karena pengadaannya lebih sulit



dibanding dengan bahan baku atau bahan penolong
vang lain.

Untuk masa Lima Tabhun mendatang. sebaiknya peru-—
sahaan melakukan pesanan sebanyak 133 KkKg. sekali
pesan dengan frekuensi pesanan sebanyak 3 kali.
Dalam usaha meningkatkah . volume penjualan
perusahaan ini, perhatian utama ditujukan kepada
peningkatan mutu/kualitas Sarung Ténun Samarinda
yang diproduksi maupun mengembangkan motif dan
coraknya sehingga lebih menarik selera para

konsumen .
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